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MOTTO 

                       

                      

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl ayat 90)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Al-Quran dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, (Bekasi: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), hlm. 377 
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 ABSTRAK 

 

SANAPI. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

lembaga pendidikannya melalui program-program yang dilaksanakan secara 

terencana. Dalam hal ini peran kepala madrasah dibutuhkan agar guru dapat 

meningkatkan kinerjanya. Sehingga Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mengetahui bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MAN Tempel Yogyakarta, (2) Untuk mengetahui dampak kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAN Tempel Yogyakarta, (3) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang di alami oleh kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN Tempel Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, 

dengan mengambil latar belakang Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi atau 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, setelah semuannya terkumpul langkah 

selanjutnya adalah membuat kesimpulan. 

Hasil penelitian menyatakan: (1) Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

Yogyakarta adalah (a) Kepala madrasah sebagai educator yaitu mengikut sertakan 

guru-guru dalam penataran. (b) Sebagai manajer melakukan kerjasama dengan 

lembaga lain untuk mengadakan pelatihan. (c) Sebagai administrator melakukan 

perencanaan dan pengawasan. (d) Sebagai supervisi adanya kunjungan kelas. (e) 

Sebagai leader yaitu kemampuan mengambil keputusan.(f) Sebagai inovasi yaitu 

berupa kedisiplinan serta peningkatan sarana dan prasarana, dan (g) Sebagai 

motivasi yaitu memberi pengahargaan kepada guru yang berprestasi. (2) Dampak 

dari kepemimpinan kepala madrasah adalah kopetensi guru semakin meningkat 

terutama dalam hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

dalam hal kedisiplinan kerjanya. (3) Sedangkan faktor yang mempengaruhi 

kepemimpinan kepala madrasah adalah (a) Faktor pendukung: kepribadian kepala 

madrasah yang baik sehingga menjadi motivasi bagi guru, fasilitas perpustakaan 

dan ruang kelas serta lingkungan madrasah yang nyaman membuat guru 

bersemangat dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar, (b) Hambatan yang 

dihadapi adalah ruang guru yang masih bersifat sementara, sehingga guru tidak 

leluasa dalam menjalankan tugasnya didalam ruang guru dan masih ada beberapa 

guru yang mementingkan administrasi personalnya sehingga kepentingan 

madrasah terkesampingkan. 

Kata Kunci:  Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pada hakekatnya adalah pemimpin dan setiap 

manusia akan diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinanya kelak. 

Manusia organisasi juga harus ada pemimpinya, yang secara ideal dipatuhi 

dan disegani bawahannya. Organisasi tanpa pemimpin akan kacau balau, oleh 

karena itu harus ada pemimpin yang memerintah dan mengarahkan 

bawahanya untuk mencapai tujuan individu, kelompok dan organisasi.
2
 

Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dipercaya 

masyarakat dan negara untuk menyediakan sumber daya manusia yang 

dibutuhkan dalam perkembangan bangsa. Untuk itu dibutuhkan seorang 

pemimpin yang didasarkan pada jati diri bangsa yang hakiki, bersumber nilai-

nilai budaya dan agama serta mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi 

di dunia pendidikan.
3
 

Mulyasa mengemukakan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen 

Berbasis Madrasah” bahwa: kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam manajeman madrasah. Kepemimpinan berkaitan dengan 

masalah kepala madrasah dalam meningkatkan kesempatan untuk 

                                                           
2
 Husaini Usman, Manajemen,Teori Praktek Dan Riset Pendidikan, Ed. 4, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 304 
3
 Aan Komari & Cepi Triatna, Visioneriy Leadership Menuju Sekolah Efektif, Cet. 2 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 80. 



2 

 

 

 

mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam situasi yang 

kondusif.
4
 

Sedangkan menurut Soebagio atmodiwirio, kepemimpinan 

pendidikan memerlukan perhatian utama karena melalui kepemimpinan yang 

baik diharapkan dapat melahirkan tenaga-tenaga yang berkualitas dalam 

berbagai bidang, baik sebagai pemikir maupun sebagai pekerja. Intinya, 

melalui pendidikan kita menyiapkan tenaga-tenaga yang berkualitas, tenaga 

yang siap latih dan siap pakai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Tenaga professional inilah yang menjadi penggerak di lapangan dalam 

menjawab atau merespon tantangan-tantangan modernitas yang semakin 

berat.
5
 

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal 

yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat 

seolah-olah kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor 

seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan 

organisasi. Sebaliknya kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi 

satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan apa saja yang 

sedang menimpa suatu organisasi.
6
 

Kepala madrasah sebagai pemimpin adalah metafora yang diterima 

umum, dengan guru sebagai pengikut atau guru sebagai pekerja. Belakangan 

ini makin banyak literatur reformasi pendidikan yang secara konsisten 

                                                           
4
 E. Mulyasa, Manajeman Berbasisi Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi,  

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 107 
5
 Muzamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam,  (Malang: Erlangga, 2007), hlm. 271 

6
 Ibid. hlm. 272 
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menekankan bahwa pemimpin yang efektif tidak menerapkan secara 

langsung, tetapi sangat berpengaruh pada kemampuan madrasah untuk 

meningkatkan mutu implementasi program-program dan keberhasilan 

akademik siswa. Sementara aktivitas belajar siswa di madrasah makin 

diterima sebagai menempati posisi “pertama, terakhir, dan selalu” tergantung 

pada kualitas guru. Ini menunjukkan pentingnya kualitas kepemimpinan 

dalam menentukan kinerja guru dan mutu pengajaran di kelas.
7
 

Kepala madrasah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan 

menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para 

guru, baik secara individu maupun sebagai kelompok. Dengan maksud untuk 

mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru tersebut. 

Perilaku instrumental merupakan tugas-tugas yang diorientasikan dan secara 

langsung  diklarifikasikan dalam peranan dan tugas-tugas para guru, sebagai 

individu dan sebagai kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat 

mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi individu untuk 

bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi.
8
 

Kinerja guru atau prestasi kerja (performance) merupakan hasil yang 

dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

penggunaan waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan 

unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas 

mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisplinan, 

                                                           
7
 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan; Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika, 

Perilaku Motivasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 176 
8
 Muzamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam........,  hlm. 105 
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dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, 

kerjasama dengan semua warga madrasah, kepemimpinan yang menjadi 

panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam memimbing 

siswa, serta tanggungjawab terhadap tugasnya. Oleh karena itu kepala 

madrasah selaku pemimpin adalah melakukan penilaian terhadap kinerja 

guru. Penilaian ini penting untuk dilakukan mengingat fungsinya sebagai alat 

evaluasi kepemimpinan bagi kepala madrasah.
9
 

Kepala madrasah dan guru merupakan personil utama yang 

berhubungan langsung dengan tugas penyelenggaraan pendidikan. Kepala 

madrasah bersama para guru dituntut untuk dapat merumuskan dan 

mengkomunikasikan visi dan misi yang jelas dalam memajukan pendidikan. 

Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru sebagai profesi harus 

menyandang persyaratan tertentu.  

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 

dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang 

profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 

memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
10

 

Untuk menyukseskan suatu pendidikan, jelas gurulah yang paling 

memegang peranan penting, guru tidak hanya dituntut untuk membuat RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) setiap hari namun juga di tuntut untuk 

menjadi sesosok tokoh yang di gugu dan di tiru, dipercaya dan dijadikan 

                                                           
9 Muzamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam........, hlm. 105-106 
10

 Kusnandar, Guru Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 46-47 
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panutan dan diteladani bagi meraka. Itulah yang menjadikannya sosok yang 

menarik, belum lagi yang lain yang terkait dengan beban amanah yang harus 

dilaksanakannya, menjadi guru merupakan sebuah pekerjaan yang tidak 

semua orang dapat melaksanakannya, apalagi untuk menjadi seorang guru 

yang diimpikan bagi setiap anak didiknya. 

Kehadiran guru bukan sekedar mengajar dan berdiri didepan kelas, 

melainkan seorang guru yang mampu menjadi seorang pendidik. Guru adalah 

sosok manusia yang senantiasa memberi contoh yang baik dalam segala 

aktifitas kehidupan anak didik baik diluar kelas maupun didalam kelas, guna 

mencapai tujuan hidup yang lebih bermartabat. Guru adalah manusia yang 

rela menyumbangkan sebagian besar waktunya untuk berbagi ilmu kepada 

semua anak didiknya bahkan seluruh lapisan masyarakat.
11

 

Guru sebagai salah satu komponen di madrasah menempati profesi 

yang memainkan peranan penting dalam proses belajar mengajar. Kunci 

keberhasilan madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan di madrasah ada di 

tangan guru.
12

 Hal ini juga mengharuskan guru untuk selalu meningkatkan 

kemampuannya terutama dalam memberikan keteladanan, membangun 

kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Guru dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja sesuai dengan tugas 

yang diembannya. Akan tetapi realitas yang terjadi dewasa ini menunjukkan 

bahwa masih banyak guru yang melalaikan tugasnya dan cenderung lari dari 

                                                           
11 Kusnandar, Guru Profesional......., hlm. 47 
12

 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), hlm. 34 
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tanggung jawab pendidikan. Apabila keadaan seperti ini terus berlangsung, 

maka tujuan pendidikan yang dicita-citakan tidak akan terwujud. Untuk itu 

perlu diadakan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja guru agar menjadi 

tenaga yang lebih profesional. Untuk meningkatkan kinerja guru perlu 

diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan. 

Peningkatan kinerja guru tidak semata-mata hanya meningkatkan 

kompetensinya saja seperti melalui pemberian penataran, pelatihan maupun 

pemberian kesempatan untuk lebih berkembang, namun perlu juga 

memperhatikan guru dari segi yang lain misalnya pemberian bimbingan dan 

motivasi, peningkatan disiplin, pemberian insentif dan gaji yang layak, dan 

juga penghargaan bagi guru berprestasi.
13

 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, kemampuan kepala 

madrasah sebagai seorang pemimpin di suatu lembaga pendidikan sangatlah 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. Tugas dan fungsi kepala 

madrasah sebagai pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menganalisis 

situasi dan dapat memberikan solusi terbaik terhadap setiap permasalahan 

yang dihadapi madrasah. Semua yang dilakukan kepala madrasah haruslah 

dapat memberikan penjelasan, saran, masukan, hubungan, motivasi dan dapat 

diterima oleh guru dan masyarakat madrasah secara menyeluruh. Sealain itu 

peningkatan kepuasan kerja guru dalam bekerja juga dapat ditingkatkan 

melalui layanan supervisi oleh kepala madrasah.
14

 

                                                           
13

 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru......., hlm. 35  
14

 Ibid, hlm. 36-37 
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Guru yang puas dalam bekerja cenderung professional, motivasi 

kerja dan kinerjanya bagus, serta kaya dalam ide-ide ilmiah. Namun yang 

menjadi permasalahanya sekarang adalah kinerja guru di Indonesia masih 

rendah. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia tidak lepas dari rendahnya 

mutu guru sebagai faktor utama penentu mutu pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian tentang guru diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. 

Rendahnya kinerja guru yang mempengaruhi rendahnya profesionalisme guru 

tidak lepas dari rendahnya kontribusi kepala madrasah dalam pembinaan guru 

di madrasah melalui kegiatan supervisi. Kebanyakan waktu supervisor 

dihabiskan pada persoalan administrasi di Madrasah, selain itu madrasah 

sebagai learning organization juga mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja 

guru.
15

 

Hasil dari observasi peneliti memperoleh data yang berhubungan 

dengan peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru. Data yang didapat bahwasannya kepala madrasah dalam meningkatkan 

peranannya paling tidak harus mampu menjalankan hal-hal yang 

berhubungan dengan ketertiban para guru dalam menjalankan tugas-tugasnya, 

berhubungan dengan hal-hal yang menunjang kinerja guru seperti: 

mengadakan rapat dinas para guru yang dipimpin langsung oleh kepala 

madrasah untuk membahas mengenai materi pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, strategi pembelajaran dan msukan-masukan dari guru yang 

berkaitan dengan pengembangan dan kemajuan madrasah. Selain melakukan 

                                                           
15

 Kusnandar, Guru Profesional....., hlm. 48 
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rapat dinas kepala madrasah juga harus melakukan pemantauan proses belajar 

mengajar yang dilakukan para guru di kelas-kelas guna mengetahui 

bagaimana seorang guru melakukan pengajaran dan bagaimana respon para 

siswa dalam mengikuti sistem atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

para guru.        

Berdasarkan keadaan diatas peneliti berniat untuk melakukan 

penelitian tentang peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN Tempel Sleman Yogyakarta. Peneliti 

ingin mengetahui bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru dan apakah kepala madrasah mampu menjalankan peranannya 

dalam memimpin MAN tempel. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MAN Tempel Yogyakarta? 

2. Dampak kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAN 

Tempel Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN Tempel Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan 

penelitiannya ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN Tempel Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui apa saja dampak dari kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di MAN Tempel Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN Tempel 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

khasanah ilmiah di bidang pendidikan, khususnya tentang peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 

2) Memberikan kontribusi kostruktif pada bidang penelitian sebagai 

bahan sumber referensi dalam kepemimpinan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan pengalaman dan wawasan tentang peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 

2) Bagi lembaga pendidikan: denagn hasil penelitian ini diharapkan 

seluruh pimpinan lembaga pendidikan lebih meningkatkan 

profesionalisme kepala madrasah. 

3) Bagi masyarakat umum: dengan hasil penelitian ini diharapkan 

masyarakat ikut aktif memperhatikan kualitas kepemimpinan kepala 

madrasah sehingga dapat menjadi kepala madrasah yang 

professional yang mampu meningkatkan kinerja guru. 

D. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu, 

terdapat beberapa karya ilmiah yang tertuang dalam bentuk skripsi yang 

relavan dengan tema penelitian atau memiliki keterkaitan dengan salah satu 

fokus pembahasan yang diteliti. Dimana hasil penelitian yang relavan tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ikrom Karyodiputro, 

mahasiswa Progarm Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

“Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam Peningkatan Kinerja 

guru Di MIN Yogyakarta 1”,
16

 skripsi ini membahas tentang peran kepala 

madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 

                                                           
16

 Muhammad Ikrom Karyodiputro, Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam 

Peningkatan Kinerja guru Di MIN Yogyakarta, skripsi, Progarm Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 



11 

 

 

 

Yogyakarta 1, dan mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dihadapi kepala madrasah dalam melaksanakan perannya sebagai motivator 

dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Irsan Abubakar, mahasiswa Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam 

Peningkatan Profesionalisme Guru Di MTS Negeri Yogyakarta 2”,
17

 skripsi 

ini memaparkan tentang kualifikasi dan kompetensi kepala madrasah dan 

guru MTs Negeri Yogyakarta 2, serta peran kepala madrasah sebagai 

motivator dalam peningkatan profesionalisme guru di MTs N Yogyakarta 2. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Emha Dzia’ul Haq, mahasiswa 

Progarm Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Motivator Dan Supervisor Terhadap Kinerja Guru Di SDIT 

Bina Anak Islam Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta”,
18

 skripsi ini membahas 

tentang peran kepala madrasah sebagai motivator dan supervisor dalam 

meningkatkan kinerja guru di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Sewon Bantul 

Yogyakarta, serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dihadapi kepala madrasah dalam melaksanakan perannya sebagai motivator 

dan supervisor dalam meningkatkan kinerja guru. 

                                                           
17

 Irsan Abubakar, Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam Peningkatan 

Profesionalisme Guru Di MTS Negeri Yogyakarta 2, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
18

 Emha Dzia’ul Haq, Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dan Supervisor 

Terhadap Kinerja Guru Di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta, skripsi, 

Progarm Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Iif Mustafida, mahasiswa Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Akademik Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MTs N Sumberagung 

Bantul Yogyakarata”,
19

 penelitian ini fokus pada upaya kepala madrasah 

sebagai supervisor akademik dalam meningkatkan kinerja guru yang ada di 

MTs Negeri Sumberagung Bantul Yogyakarta, dengan tujuan memberikan 

kemajuan pada perkembangan lembaga pendidikan itu sendiri sehingga akan 

dicapai hasil sesuai dengan harapan madrasah. 

Skripsi di atas pada dasarnya berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis, karena penelitian penulis lebih menekankan pada 

peran kepemimpinan kepala madrasah dan faktor penghambat kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Sedangkan dalam 

penilitian skripsi yang telah disebutkan diatas lebih fokus pada peran motivasi 

dan supervisi kepala madrasah. 

E. Landasan Teori 

Dalam kajian yang bersifat ilmiah umumnya harus didasarkan pada 

satu atau beberapa teori yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian 

ini ada beberapa teori dan pendapat para ahli yang relevan dengan obyek 

kajian yang penulis gunakan sebagai landasan teoritik. Adapun teori yang 

menjadi sandaran dalam skripsi ini adalah: 

 

                                                           
19

 Iif Mustafida, Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di MTs N Sumberagung Bantul Yogyakarata, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2013. 
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1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Kepemimpinan 

Bass & Bass mendefinisikan kepemimpinan adalah interaksi 

dua orang atau lebih dalam suatu kelompok terstruktur atau struktur 

ulang terhadap situasi persepsi dan harapan anggota. Dua orang itu 

merupakan pemimpin dan bawahan. Keduanya atau lebih menyamakan 

persepsi dan harapan agar memiliki pola pikir, pola sikap, dan pola 

tindak yang sama dalam memenuhi harapan bersama.
20

 

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya “Pemimpin dan 

Kepemimpinan” kepemimpinan merupakan inti dari organisasi dan inti 

dari manajemen. Kepemimpinan ini berfungsi atas dasar kekuasaan 

pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi orang lain guna melakukan 

sesuatu, demi pencapaian tujuan tertentu.
21

 Sedangkan menurut 

Burhanuddin dalam bukunya “Analisis Administrasi Manajemen Dan 

Kepemimpinan Pendidikan”, bahwa kepemimpinan adalah usaha yang 

dilakukan oleh seseorang dengan segenap kemampuan yang dimilikinya 

untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan menggerakkan 

individu-individu supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat 

dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.
22

 

Sehubungan dengan konteks kepemimpinan kepala madrasah, 

maka kepemimpinan yang dibahas adalah kepemimpinan pendidikan. 

                                                           
20

 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan RisetPendidikan......., hlm. 309 
21

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal itu?, 

(Jakarta: Rajawali pers, 2010), hlm. 6 
22

 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 63 
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Kepemimpinan pendidikan adalah kesiapan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam proses mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakan orang lain yang ada 

hubunganya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan 

pengajaran, agar segenap kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien,  yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan dan 

pengajaran yang telah ditetapkan.
23

 

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen 

merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sangat disesalkan kepemimpinan seolah-olah dituntut untuk 

menghadapi berbagai macam faktor seperti: tatanan atau struktur, 

kekuasaan dan kondisi lingkungan organisasi. Sebaliknya 

kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi satu alat 

penyelesaian yang liar biasa terhadap persoalan-persoalan apa saja yang 

sering menimpa suatu organisasi.
24

 

Kepemimpinan merupakan satu kekuatan penting dalam 

rangka kepengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara 

efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manager yang efektif. 

Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan, kemauan orang lain atau 

bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang 
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 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen......., hlm. 64-65 
24

 Ibid. hlm. 65 
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menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain 

pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.
25

 

b. Kepala Madrasah 

Dalam Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 

Tahun 2010 dijelaskan bahwa kepala sekolah/madrasah adalah guru 

yang diberi tugas tambahan untuk memimpin taman kanak-

kanak/raudhotul athfal (TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa 

(TKLB), sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah dasar 

luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah 

(SMP/MTs), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah 

menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), sekolah menengah 

kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK), atau sekolah 

menengah atas luar biasa (SMALB) yang bukan sekolah bertaraf 

internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi sekolah 

bertaraf internasional (SBI).
26

 

Sedangkan Wahdjosumidjo mengemukakan dalam bukunya 

yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya”, kepala madrasah merupakan dua gabungan kata, 

kedua kata tersebut adalah “kepala” dan “madrasah”. Kata kepala dapat 

diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga. Sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga dimana menjadi 

                                                           
25

 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, Cet. 4, (Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 2003), hlm. 104 
26

 Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 Tentang Penugasan 

Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Pasal 1, Ayat 1 
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tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara 

sederhana kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai “seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah di 

mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.
27

 

Kepala madrasah sebagai penentu kebijakan di madrasah juga 

harus memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin 

madrasah dengan bijak serta terarah kepada pencapaian tujuan yang 

maksimal demi meningkatkan kualitas mutu pendidikan 

dimadrasahannya yang tentu saja akan berimbas pada kualitas kinerja 

guru serta kualitas lulusan anak didik sehingga dapat membanggakan 

dan menyiapkan masa depan yang cerah. 

Sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1990, 

bahwa: “Kepala madrasah bertanggung jawab atas terselenggarakannya 

kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 

dan prasarana”.
28

 

Sukses tidaknya pendidikan pembelajaran di madrasah sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam mengelola setiap 

komponen madrasah (who is behind the school). Kemampuan kepala 

madrasah tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah......., hlm. 83  
28

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 Tentang Pendidikan 

Dasar, Pasal 12, ayat 1 



17 

 

 

 

pemahaman mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta 

tugas yang dibebankan kepadanya, karena tidak jarang kegagalan 

pendidikan dan pembelajaran di madrasah disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman kepala madrasah terhadap tugas-tugas yang harus 

dilaksanakannya.
29

 

c. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan 

1) Tugas Kepemimpinan 

Tugas seorang pemimpin dalam sebuah organisasi adalah 

membawa anggota organisasi untuk bekerja bersama sesuai dengan 

tanggung jawabnya masing-masing dan membawa organisasi kearah 

pencapaian tujuan yang diharapkan. Selain itu, tugas pemimpin 

organisasi yaitu mengawasi, membenarkan, meluruskan, memandu, 

menerjemahkan, menetralisasi, mengorganisasikan dan men-

transformasikan kebutuhan dan harapan anggota organisasi.
30

 

Pemimpin organisasi mempunyai kekuasaan tertentu yang 

dilimpahkan kepadanya. Kekuasaan tersebut merupakan alat dalam 

menjalankan tugas kepemimpinannya. Oleh karena itu, agar tugas 

kepemimpinannya dapat berjalan dengan baik maka digunakan 

strategi yang cocok. Strategi yang digunakan agar dapat menjalankan 

kepemimpinannya, yaitu: 

a) Pemimpin harus menggunakan strategi yang fleksibel. 

                                                           
29 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, Cet. 2, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 5 
30

 Imam Machali & Ara Hidayat, The Handbook Of Education Managemen, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm. 93 



18 

 

 

 

b) Pemimpin harus menjaga kesinambungan dalam menentukan 

kebutuhan jangka panjang dan jangka pendek. 

c) Pemilihan strategi harus yang memeberikan layanan terhadap 

lembaga. 

d) Kegiatan yang sama dapat digunakan untuk beberapa aksi dalam 

strategi.
31

 

Kekuasaan (personal power) tidak banyak berarti untuk 

menjalankan efektifitas dalam memengaruhi orang lain/anggota 

organisasi. Persobel power harus diramu dengan personar behavior 

dan keterampilan untuk memengaruhi anggota organisasi. Sebab 

kekuasaan personal pimpinan sesungguhnya sangat tergantung 

kepada kemampuan/keterampilan yang dimiliki pimpinan. Gambar 

berikut ini menunjukkan hubungan antara kekuasaan dalam 

kepemimpinan. 

Gambar 1
32

 

Kekuasaan dam Kepemimpinan 
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2) Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi 

sosial dalam kehidupan kelompok/organisasi masing-masing yang 

mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan 

di luar situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, 

karena harus diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam 

situasi sosial suatu kelompok atau organisasi.
33

 

Secara operasional, fungsi kepemimpinan dapat dibedakan 

dalam lima fungsi pokok, yaitu: 

a) Fungsi instruksi. Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. 

Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang 

menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu 

dikejar agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. 

b) Fungsi konsultasi. Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada 

tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin 

kerap kali memerlukan bahan pertimbangan yang 

mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang 

dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi 

yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. 

c) Fungsi partisipasi. Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin 

berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinya, baik dalam 

                                                           
33
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keikutsertaan  mengambil keputusan maupun dalam 

melaksanakannya. 

d) Fungsi delegasi. Fungsi delegasi dilaksanakan dengan 

memberikan pelimpahan wewenang membuat/menetapkan 

keputusan, baik melelui persetujuan maupun tanpa persetujuan 

dari pimpinan. 

e) Fungsi pengendalian. Fungsi ini bermaksud bahwa 

kepemimpinan yang sukses(efektif) mampu mengatur aktifitas 

anggotanya secara tearah dan dalam koordinasi yang efektif, 

sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara 

maksimal.
34

 

2. Kompetensi Kepala Madrasah 

Berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 13 Tahun 2007 bahwa standar kompetensi yang harus dimiliki 

kepala sekolah/madrasah itu lima, yaitu: (1) kepribadian, (2) manajerial,(3) 

kewirausahaan, (4) supervisi, dan  (5) sosial. Dengan standar tersebut 

diharapkan seluruh kepala sekolah/madrasah di Indonesia memiliki 

kompetensi yang layak sebagai kepala sekolah/madrasah. Uraian mengenai 

kelima kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:
35

 

a. Kompetensi Kepribadian  

Dalam kompetensi kepribadian kepala madrasah harus 

mempunyai 6 hal dalam dirinya, yaitu: 

                                                           
34 Imam Machali & Ara Hidayat, The Handbook......., hlm. 94-95 
35
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1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, 

dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di madrasah.  

2) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin 

3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 

kepala madrasah 

4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

5) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 

pekerjaan sebagai kepala madrasah 

6) Memiiki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan 

b. Kompetensi Manajerial 

Dalam kompetensi kemanajerial kepala madrasah harus 

mempunyai 16 kemampuan dalam dirinya, yaitu:
36

 

1) Mampu menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan 

2) Mampu mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan 

kebutuhan 

3) Mampu memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya manusia secara optimal 

4) Mampu Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju 

organisasi pembelajar yang efektif 

5) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran peserta didik 
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6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

manusia secara optimal 

7) Mampu mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal 

8) Mampu mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam 

rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 

madrasah 

9) Mampu mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan siswa 

baru serta penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik 

10) Mampu mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan  arah dan tujuan pendidikan nasional 

11) Mampu mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien 

12) Mampu mengelola ketatausahaan smadrasah dalam mendukung 

pencapaian tujuan madrasah 

13) Mampu mengelola unit layanan khusus madrasah dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di madrasah 

14) Mampu mengelola sistem informasi madrasah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan 

15) Terampil dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 

peningkatan  pembelajaran dan manajemen madrasah 
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16) Mampu melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 

program kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat, serta 

merencanakan tindak lanjutnya. 

c. Kompetensi Kewirausahaan 

Kemampuan kepala madrasah yang mendukung terhadap 

perwujudan kompetensi kewirausahaan ini, di antaranya:
37

 

1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah 

2) Bekerja keras untuk mencapai keberhsilsan madrasah sebagai 

organisasi pembelajar yang efektif 

3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin madrasah 

4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 

menghadapi kendala yang dihadapi madrasah 

5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 

produksi/jasa madrasah sebagai sumber belajar peserta didik. 

d. Kompetensi Supervisi 

Kemampuan yang harus dimiliki kepala madrasah dalam 

mendukung terhadap perwujudan kompetensi Supervisi, yaitu: 

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru 

2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat 
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3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru.
38

 

e. Kompetensi Sosial. 

Dalam kompetensi sosial kepala smadrasah harus memiliki 

kemampuan-kemampuan yang dapat mendukung terhadap perwujudan 

kompetensi tersebut, diantaranya kemampuan: 

1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah  

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain
39

 

3. Tugas Kepala Madrasah 

Tugas seorang pemimpin, selain harus memenuhi kebutuhan 

kelompok juga harus dapat mempengaruhi kelompok sedemikian rupa, 

sehingga apa yang dirasakan sebagai kebutuhan benar-benar bersifat 

realistis, yaitu seuai dengan kenyataan. Idaman kelompok yang buruk atau 

yang hanya merupakan hayalan belaka, harus dirombak oleh pemimpin 

kedalam kehendak yang realitas.
40

 

Kepala madrasah sebagai pimpinan tertingi di dalam suatu 

madrasah mempunyai tugas yang kompleks dan sangat menentukan maju 

mundurnya suatu madrasah.  Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No 19 Tahun 2007 tugas pokok dan fungsi kepala madrasah 
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meliputi: (1) perencanaan program, (2) pelaksanaan rencana kerja, (3) 

pengawasan dan evaluasi, (4) kepemimpinan madrasah, (5) sistem 

informasi madrasah.
41

 

a. Perencanaan Program 

Kepala madrasah, dalam perencanaan program madrasah harus: 

1) merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi madrasah. 

2) merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan misi madrasah. 

3) merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan tujuan madrasah. 

4) membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS). 

5) membuat perencanaan program induksi.
42

 

b. Pelaksanaan Program 

Kepala madrasah, dalam pelaksana program madrasah perlu: 

1) menyusun program kerja 

2) menyusun struktur organisasi Madrasah 

3) menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan madrasah persemester dan 

tahunan; 

4) menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi: 

a) melaksanakan penerimaan peserta didik baru; 

b) memberikan layanan konseling kepada peserta didik; 

c) melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk para peserta didik; 

                                                           
41
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d) melakukan pembinaan prestasi unggulan; 

e) melakukan pelacakan terhadap alumni; 

5) menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan kegiatan pembelajaran; 

6) mengelola pendidik dan tenaga kependidikan; 

7) mengelola sarana dan prasarana; 

8) membimbing guru pemula; 

9) mengelola keuangan dan pembiayaan; 

10) mengelola budaya dan lingkungan madrasah; 

11) memberdayakan peran serta masyarakat dan kemitraan madrasah; 

12) melaksanakan program induksi
43

 

c. Supervisi dan Evaluasi 

Kepala madrasah, dalam supervisi dan evaluasi perlu: 

1) melaksanakan program supervisi. 

2) melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 

3) melaksanakan evaluasi dan pengembangan KTSP 

4) mengevaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan 

5) menyiapkan kelengkapan akreditasi madrasah
44

 

d. Kepemimpinan Madrasah 

Kepala madrasah, dalam kepemimpinan madrasah harus: 

1) menjabarkan visi ke dalam misi target mutu; 

2) merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai; 
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3) menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan 

madrasah; 

4) membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk 

pelaksanaan peningkatan mutu; 

5) bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran madrasah; 

6) melibatkan guru, komite madrasah dalam pengambilan keputusan 

penting madrasah. Dalam hal madrasah swasta, pengambilan 

keputusan tersebut harus melibatkan penyelenggara madrasah; 

7) merkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua 

peserta didik dan masyarakat; 

8) menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan 

atas prestasi dan sangsi atas pelanggaran peraturan dan kode etik; 

9) menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta 

didik; 

10) bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif mengenai 

pelaksanaan kurikulum; 

11) melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta 

memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja 

madrasah; 

12) meningkatkan mutu pendidikan; 

13) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya; 
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14) memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan visi 

pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh 

komunitas madrasah; 

15) membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan 

sekolah/madrasah dan program pembelajaran yang kondusif bagi 

proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para guru 

dan tenaga kependidikan; 

16) menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya 

madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, 

efisien, dan efektif; 

17) menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, 

dan komite madrasah menanggapi kepentingan dan kebutuhan 

komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber daya 

masyarakat; 

18) memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab;
45

 

e. Sistem Informasi  Madrasah  

Kepala madrasah, dalam sistem informasi madrasah harus: 

1) menciptakan atmosfer akademik yang kondusif dengan membangun 

budaya madrasah untuk menciptakan suasana yang kompetitif bagi 

siswa, rasa tanggung jawab bagi guru dan karyawan, menimbulkan 

rasa nyaman dalam bekerja dan belajar, menumbuhkan kesadaran 
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tentang arti penting kemajuan, dan menumbuhkan kedisiplinan 

tinggi; 

2) melakukan penataan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi 

warga madrasah berbasis kinerja; 

3) menjalinan kerjasama dengan pihak lain; 

4) didukung oleh penerapan TIK dalam manajemen madrasah; 

5) didukung oleh kepemimpinan/manajerial yang kuat, dan memiliki 

tingkat sustainabilitas tinggi; 

6) penguatan eksistensi lembaga dengan melakukan sosialisasi kepada 

semua pihak untuk memberikan informasi dan pemahaman yang 

sama sehingga madrasah memperoleh dukungan secara maksimal; 

7) penguatan manajemen madrasah dengan melakukan restrukturisasi 

dan reorganisasi intern madrasah apabila dipandang perlu (tanpa 

mengubah atau bertentangan dengan peraturan yang ada) sebagai 

bentuk pengembangan dan pemberdayaan potensi madrasah; 

8) melakukan penguatan kerjasama dengan membangun jaringan yang 

lebih luas dengan berbagai pihak baik di dalam maupun di luar 

negeri, yang dibuktikan dengan adanya nota kesepahaman (MoU); 

9) meminimalkan masalah yang timbul di madrasah melalui penguatan 

rasa kekeluargaan dan kebersamaan untuk memajukan madrasah; 

10) melakukan penguatan input madrasah dengan melengkapi berbagai 

fasilitas (perangkat keras dan lunak) manajemen madrasah, agar 
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implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis TIK 

lebih efektif.
46

 

4. Peran Kepala Madrasah 

a. Peran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “peran berarti 

perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat”.
47

 Selanjutnya Veithzal Rivai dan 

Sylviana Murni menjelaskan, “peran adalah perilaku yang diatur dan 

diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu”.
48

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas penulis menarik simpulan, 

peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan di masyarakat atau sebuah lembaga. Dalam 

hal ini, kepala madrasah perlu menjalankan perannya sesuai dengan hak 

dan kewajibannya. 

Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan madrasah, 

maka seseorang yang diberi (atau mendapatkan) suatu posisi, 

diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sikap tanggung 

jawab dan profesional dari pemegang peran tersebut. 
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b. Peran-Peran Kepala Madrasah 

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional terdapat tujuh 

peran utama kepala madrasah yaitu, sebagai: (1) educator (pendidik); 

(2) manajer; (3) administrator; (4) supervisor (penyelia); leader 

(pemimpin); (6); Inovator dan (7) Motivator.
49

 

1) Kepala Madrasah Sebagai Educator (pendidik)  

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidik dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama 

kurikulum di madrasah. Kepala madrasah yang menunjukkan 

komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan 

kegiatan belajar mengajar di madrasahan tentu saja akan sangat 

memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus 

juga akan senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong agar 

para guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan 

efesien.
50

 

Sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa 

berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukakan 

oleh para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat 

mempengaruhi profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam 

mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap 
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pelaksanaan tugasnya. Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai educator, 

khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan antara 

lain yaitu mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, 

untuk menambah wawasan para guru. Kepala madrasah juga harus 

memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi.
51

 

2) Kepala Madrasah sebagai manajer 

Dalam mengelola tenaga pendidikan, salah satu tugas yang 

harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pengembagan profesi para guru. Dalam hal ini, 

kepala madrasah seyogyanya dapat menfasilitasi dan memberikan 

kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan 

kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di madrasah, 

seperti: diskusi professional dan sebagainya, atau melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan di luar madrasah, seperti: kesempatan 

melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan 

yang dselenggarakan pihak lain.
52
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3) Kepala Madrasah sebagai Administrator 

Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 

yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 

program madrasah.
53

 Khususnya berkenaan dengan pengelolaan 

keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru 

tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar madrasah dapat 

mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya 

akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh 

karena itu kepala madrasah seyogyannya dapat mengalokasikan 

anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru.
54

 

4) Kepala Madrasah sebagai supervisor  

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan 

kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan 

kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, 

terutama dalam hal pemilihan dan penggunaan metode, media yang 

digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari 

hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaaan 

kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, 

pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat 
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memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 

keunggulanya dalam melaksanakan pembelajaran.
55

 

Kepala Madrasah sebagai supervisor bertugas membimbing 

para guru dalam menentukan bahan pelajaran yang dapat 

meningkatkan potensi siswa, memiliki metode yang akan digunakan 

dalam proses belajar mengajar, menyelenggarakan rapat dewan guru 

dalam mengadakan cara dan metode yang digunakan.
56

 Pelaksanaan 

Supervisi merupakan tugas dari kepala madrasah untuk mensupervisi 

para guru beserta para stafnya. Sebagai supervisor ia harus mampu 

melaksanakan pengawasn untuk peningkatan kinerja kependidikan. 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh madrasah yang 

berperan sebagai supervisor tetapi dalam sisitem organisasi 

pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih 

independent dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan 

dan pelaksanaan tugasnya.
57

 

5) Kepala Madrasah sebagai Leader (pemimpin) 

Kepala madrasah segai leader harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan 

tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai 

leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap 
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tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan 

mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.
58

 

Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan 

kepribadian dan kepribadian kepala sekoalah sebagi pemimpin akan 

tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut: (1) jurjur, (2) percaya 

diri, (3) tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan 

keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, (7) teladan.
59

 

6) Kepala Madrasah sebagai Inovator 

Kepala madrasah sebagai inovator harus memiliki strategi 

yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 

kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 

di madrasah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 

inovatif. Kepala madrasah sebagai motivator akan tercermin dari 

cara-cara ia melakukan pekerjaan secra kontruktif, kreatif, delegatif, 

integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, 

serta adaptabel dan fleksibel.
60

 

7) Kepala Madrasah sebagai Motivator 

Kepala madrasah sebagai motivator harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 

kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Motivasi dapat ditumbuhkan melalui peraturan lingkungan fisik, 
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pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 

efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 

pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
61

 

5. Peningkatan Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu 

performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang 

berarti menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi 

kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan 

kerja. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2002: 570), kinerja adalah 

sesuatu yang dicapa, prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuan 

kerja.
62

  

Barnawi dan Muhammad Arifin dalam bukunya yang berjudul  

(Instrumen Pembinaan, Peningkatan, dan Penilaian Kinerja Guru 

Profesional) menerangkan bahwah kinerja guru adalah tingkat 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan 

tanggung jawab dan wewenang, berdasarkan standar kinerja yang telah 

ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan 

pendidikan.
63

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 

Tahun 2010 dijelaskan bahwa kinerja guru adalah hasil penilaian 
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terhadap proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan 

tugasnya.
64

 

Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang 

dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas hasil 

pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak 

bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses 

pendidikan/pembelajaran di lembaga pendidikan madrasah. Jadi, kinerja 

guru dalam proses belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian 

mendidik anak didik dalam rangka pembinaan peserta didik untuk 

tercapainya institusi pendidikan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam pencapaian 

tujuan pendidikan, tidak hanya dalam bidang mengajar di dalam kelas 

saja tetapi juga kinerja di luar kelas. Pengertian dari di luar kelas yaitu 

di luar mengajar misalnya dalam administrasi siswa dalam hal ini 

ukuran kinerja guru adalah sesuai dengan yang dijelaskan dalam 

Undang-undang Guru dan Dosen. 

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 dijelaskan 

tentang beban kerja guru: pada ayat (1) beban kerja guru mencakup 

kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, menimbang dan melatih 
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peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. ayat (2) beban kerja 

guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sekurang-kurangnya 

24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 

(empat puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. ayat (3) 

ketentuan lebih lanjut mengenai beban kerja guru sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan peraturan 

pemerintah.
65

 

b. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan 

spesifik/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Indiktor kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Merencanakan pembelajaran  

Guru diwajibkan membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada awal tahun/awal semester, sesuai dengan 

rencana madrasah. RPP adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah 

dijabarkan dalam silabus.
66

 

2) Melaksanakan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan ketika guru dan 

peserta didik melakukan interaksi edukatif, dan merupakan kegiatan 
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tatap muka yang sebenarnya. Guru melakukan tatap 

muka/pembelajaran dengan tiga tahapan yaitu: 

a) Kegiatan awal tatap muka/pembelajaran 

Kegiatan awal tatap muka antara lain mencakup kegiatan 

pengecekan dan atau penyiapan fisik kelas, bahan pelajaran, 

modul, media, dan perangkat administrasi.
67

 

b) Kegiatan tatap muka 

Dalam kegiatan tatap muka terjadi interaksi edukatif antara 

peserta didik dengan guru dapat dilakukan dengan cara face to 

face atau menggunkan media lain seperti video, modul mandiri, 

kegiatan observasi/eksplorasi. 

c) Membuat resume proses tatap muka 

Resume adalah catatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tatap 

muka yang telah dilaksanakan. Catatan tersebut dapat berupa 

refleksi, rangkungman, dan rencana tindak lanjut.
68

 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti dari 

penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 

penggunaan metode serta strategi pembelajaran 

3) Menilai hasil pembelajaran 

Menilai hasil pembelajaran merupakan serangkaian 

kegiatan dalam rangka memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan 
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data tentang proses dan hasil peserta didik yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 

bermakna untuk menilai peserta didik maupun dalam mengambil 

keputusan yang lainnya. Pendekatan yang digunakan untuk menilai 

hasil belajar peserta didik, yaitu melelui penilaian acuan normatif 

(PAN) dan penilaian acuan patokan (PAP). PAN ialah cara penilaian 

yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau 

penilaian yang dimaksudkan untuk mengetahuai kedudukan hasil 

belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas, sehingga peserta didik 

yang memiliki skor tertinggi dikelasnya adalah peserta didik yang 

memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya. Sedangkan PAP ialah cara 

penilaian, di mana nilai yang diperolah peserta didik tergantung pada 

seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang 

dikuasai oleh peserta didik. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya 

berdasarkan jumlah soal yang dijawab benar oleh peserta didik.
69

 

Dalam pelaksanaan penilaian dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan tes dan non-tes. Penilaian non-tes dapat dibagi 

menjadi pengamatan dan pengukuran sikap serta penilaian hasil 

karya dalam bentuk tugas, proyek fisik, atau produk jasa. Adapun 

penilaian dalam tes dapat dilakukan secara tertulis atau lisan dalam 

bentuk ujian akhir semester, tengah semester, atau ulangan harian, 
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yang dilaksanakan sesuai kalender akademik atau jadwal yang telah 

ditentukan.
70

 

4) Membimbing dan melatih peserta didik 

Membimbing dan melatih peserta didik dibedakan menjadi 

tiga, yaitu melatih dan membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran, intrakurikuler, dan ekstrakurikuler.  

a) Membimbing dan melatih pada kegiatan pembelajaran  

Kegiatan bimbingan dan latihan ini dilakukan secara menyatu 

dengan proses pembelajaran. 

b) Bimbingan dan latihan pada kegiatan intrakurikuler. Kegiatan 

bimbingan dan latihan terdiri dari remidial dan pengayaan sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu guru. 

c) Bimbingan dan latihan pada kegiatan ekstrakurikuler.  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pilihan dan bersifat 

wajib bagi peserta didik, diantaranya pramuka, olahraga, 

kesenian, PMR, dan UKS. Bimbingan dan laihan ekstrakurikuler 

ini termasuk dalam tatap muka. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan serta 

sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. kinerja guru tidak terwujud begitu saja, akan tetapi 

dipengaruh faktor internal dan faktor eksternal.  
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Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari 

dalam diri guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, antara lain: 

kemampuan, ketrampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, 

pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Pada dasarnya 

faktor internal dapat direkayasa melalui pre-service training dan in-

service training. Pada pre-service training, cara yang dilakukan ialah 

dengan menyeleksi calon guru secara ketat, penyelenggaraan proses 

pendidikan guru yang berkualitas, dan penyaluran lulusan yang sesuai 

dengan bidangnya. Sedangkan pada in-service training, cara yang bisa 

dilakukan ialah dengan menyelenggarakan diklat yang berkulaitas 

secara berkelanjutan. Faktor eksternal guru adalah adalah faktor yang 

datangnya dari luar guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya 

contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, dan 

kepemimpinan
 71 

1) Gaji 

Faktor utama yang mempengaruhi kinerja guru ialah gaji. Gaji 

merupakan salah satu bentuk kompensasi atas prestasi kerja yang 

diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja.
72

 Setiap orang yang 

memperoleh gaji tinggi, hidupnya akan sejahtera, orang akan 

menjadi penuh antusias dalam bekerja bila pekerjaannya mampu 

menyejahterakan hidupnya. Namun sebaliknya, orang yang tidak 

sejahtera atau serba kekurangan akan bekerja tanpa gairah. 
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2) Sarana dan prasarana 

Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 

secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di madrasah. 

Prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar 

yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan pendidikan di 

madrasah.
73

 Sarana dan prasarana madrasah sangat menunjang 

pekerjaan guru, karena guru yang dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana yang memadai akan menunjukkan kinerja yang lebih baik 

daripada guru yang tidak dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

yang tidak memadai. 

3) Lingkungan kerja fisik 

Menurut Netisemito dan France Chandra, lingkungan kerja fisik 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugastugas yang 

dibebankan, seperti kebersihan,  encahayaan, pewarnaan, dan udara. 

Lingkungan kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja 

pengawai. 

4) Kepemimpinan 

Kepemimpinan memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan kinerja pegawai. Hal ini disebabkan karena, baik 

buruknya pegawai selalu dikaitkan dengan kepemimipinan. Rekso 
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Hadiprodjo dan Handoko menyatakan bahwa dalam kenyataannya 

pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, 

keamanan, kualitas hidup kerja, dan terutama tingkat prestasi suatu 

organisasi.
74

 Mengusahakan pemimpin yang baik adalah keharusan 

dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

dan lembaga pendidikan formal maupun non formal.
75

 Adapun jenis 

penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis, 

yaitu berusaha untuk menggambarkan situasi atau kejadian yang diteliti. 

Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif seperti hasil pengamatan, 

hasil wawancara, hasil pemotretan, cuplikan tertulis dari dokumen, catatan 

lapangan, yang disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan 

dalam bentuk bilangan statistik. Peneliti segera melakukan analisis data 

dengan memperkaya informasi, melalui analisis data aslinya. Hasil analisis 

merupakan pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam 

bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan pada umumnya menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana suatu fenomena itu 

terjadi dalam konteks lingkungannya.
76

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandasan pada 

filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generelasi.
77

 

2. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah keseluruan dari sumber informasi yang 

dapat memberikan data sesuai masalah yang diteliti.
78

 Subyek penelitian 

dapat juga disebut narasumber. Narasumber yang diambil sebagai sampel 

penelitian ini menggunakan ternik purpose sampling artinya teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek situasi sosial yang 

diteliti.
79

 

Dalam proposal penelitian kualitatif, sampel sumber data yang 

dikemukakan masih bersifat sementara. Namun demikina pembuatan 

proposal perlu menyebutkan siapa-siapa yang kemungkinan akan 
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digunakan sebagai sumber data. Misalnya akan meneliti gaya belajar orang 

yang dianggap jenius, maka kemungkinan sampel sumber datanya adalah 

orang-orang yang dianggap jenius, keluarga, guru yang membimbing, serta 

kawan-kawan dekatnya. Selanjutnya apabila meneliti tentang gaya 

kepemimpinan seseorang, maka kemungkinan sampel sumber datanya 

adalah pimpinan yang bersangkutan, bawahan, atasan, dan teman 

sejawatnya, yang diaggap paling tahu tentang gaya kepemimpinan yang 

diteliti.
80

  

Adapun subyek pada penelitian ini adalah kepala madrasah dan 

guru Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta. Hal ini dilakukan 

karena kepala madrasah memiliki otoritas pada situasi sosial atau objek 

yang mau diteliti, sehingga mampu “membuka pintu” kemana saja peneliti 

akan melakukan pengumpulan data. 

Guru Sebagai anggota atau tenaga kependidikan yang 

menjalankan perintah maupun merasakan kepemimpinan kepala madrasah 

berkaitan dengan pengajaran. Atau dalam pengertian lain guru merupakan 

bagian integral dari keberadaan sumber daya manusia yang mempunyai 

peranan strategis dalam kehidupan suatu madrasah. Oleh sebab itu, agar 

tugas-tugas pembinaan bagi para guru oleh kepala madrasah dapat 

dilaksanakan secara efektif, maka lingkup atau dimensi-dimensi 

kepegawaian perlu dipahami oleh setiap kepala madrasah.
81

 

3. Metode Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupalkan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah), sumber data primer.
82

 Dalam hal ini penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:  

a. Metode observasi (Pengamatan) 

Observasi didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus 

terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkan, 

mengungkapkan faktor-faktor penyebab, dan menemukan kaidah-

kaidah yang mengaturnya.
83

 pengalaman dan pencatatan secara 

sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observer berada 

bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung, sedangkan 

observasi tidak langsung adalah pengamata yang dilakukan pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan di selidiki, misalnya 

peristiwa tersebut di amati melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian 

foto.
84

 Melalui observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan 

makna  dari perilaku itu sendiri. Metode observasi ini dilakukan melalui 
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pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-

fenomena yang akan diteliti atau diselidiki.
85

  

Metode observasi ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan 

peran kepala madrasa. Pengamatan ini meliputi: pengamatan lokasi 

penelitian dan lingkungan sekitar Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

Yogyakart tentang gambaran umum lokasi penelitian. Dan melihat 

secara langsung proses kegiatan belajar mengajar serta kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

Yogyakarata yang terletak di Jalan Magelang KM. 17 Ngosit dalam 

rangka peran kepemimpinan kepala madrasah serta meningkatkan 

kinerja guru. 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
86

 Sebelum mengumpulkan data di 

lapangan dengan metode wawancara, peneliti sebaiknya menyusun 

daftar pertanyaan. Namun daftar pertanyaan bukanlah suatu yang ketat, 

tetapi dapat mengalami perubahan sesuai situasi dan kondisi lapangan.  

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu 

wawancara yang menggunakan pedoman wawancara tetapi hanya 

sekedar pokok-pokoknya sehingga dimungkinkan terhadap perubahan. 
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Pewawancara menggunakan kerangka pertanyaan untuk disajikan tetapi 

cara dan waktu bertanya diserahkan pada kebijaksanaan 

pewawancara.
87

 

Dengan teknik wawancara peneliti bisa dengan leluasa 

menanyakan hal yang diperlukan dan bisa langsung timbal balik 

bertanya. Wawancara dilakukan dengan kerangka pertanyaan tetapi 

tidak menutup kemungkinan muncul pertanyaan baru yang ada 

hubungannya dengan masalah. Adapun subjek wawancara dalam 

penelitian ini adalah Bapak Drs. Rahmat Mizan, MA selaku kepala 

madrasah, Bapak Didik Sumarah Adi, S.Pd Selaku Staf Waka Sarpras 

dan sebagai guru mata pelajaran keterampilan tata busana, Ibu 

Mardiyanti, S.Pd selaku Waka Kurikulum dan sebagai guru mata 

pelajaran kimia, serta Ibu Nur Syam’ah, S.Pd, M.Pd Selaku Waka 

Kurikulum dan sebagi guru mata pelajaran matematika. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, 

catatan harian, dan sebagainya.
88

 

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar-gambar, atau karya 
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monumental dari seseorang.
89

 Metode ini digunakan penulis untuk 

mencari dokumen tentang letak geografis madrasah, sejarah berdiri 

madrasah, struktur organisasi madrasah, keadaan guru, siswa, 

programam tahunan madrasah, tupoksi kepala madrasah, tata tertib 

madrasah,  foto gaedung sekolah, foto ruang guru, foto ruang wakil 

kepala madrasah, foto ruang guru BK, foto ruang perpustakaan, foto 

ruang kegiatan ekstrakurikuler, dan foto lingkungan madrasah.  

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
90

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

lapangan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistematika 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
91

 

Tahapan dalam analisis data ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abtraksi dan pentranspormasian “data mentah” yang 
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terjadi dalam catatan-catatn lapangan tertulis. Reduksi data adalah suatu 

bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, 

dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan.
92

 Dengan reduksi, maka peneliti 

merangkum, mengambil data yang pokok dan penting, membuat 

kategorisasi, bedasarkan huruf besar, huruf kecil, angka. 

Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi 

data mungkin akan memfokuskan pada orang miskin, pekerjaan sehari-

hari yang dikerjakan, dan rumah tinggalnya. Dalam bidang manajemen, 

mereduksi data mungkin peneliti memfokuskan pada bidang 

pengawasan, dengan melihat perilaku orang-orang yang jadi pengawas, 

metode kerja, tempat kerja, interaksi antara pengawas dengan yang 

diawasi, serta hasil pengawasan. Dalam bidang pendidikan, mereduksi 

data peneliti akan memfokuskan pada, murid-murid yang memiliki 

kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya belajar, 

perilaku sosia, interaksi dengan keluarga dan lingkungan, serta perilaku 

dikelas.
93

 

b. Data Display (penyajian data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan natar kategori, 
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flowchart dan sejenisnya.
94

 Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dan pola hubunga, sehingga akan mudah di 

pahmi. Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini 

adalah teks naratif. 

Dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata- 

kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data 

merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis 

yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan 

kata lain, penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi 

secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan 

sebagai temuan penelitian. 

c. Conclusion Drawing/Verifiction (penarikan kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kasimpulanyang dikemukakan erupakan kesimpulan yang 

kredibel.
95
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Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara 

terus menerus, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah 

selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini 

tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari 

catatan lapangan, observasi, dokumentasi, dan lain-lain yang 

didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan. 

5. Uji Kredibilitas Data 

Untuk memperoleh keabsahan data penulis menggunakan 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data  yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Apabila dalam penelitian melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
96

 Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu, triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecekan data kepada 
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sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu 

digunakan untuk kredibilitas data.
97

 

Penerapannya, penueliti membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara serta data dokumentasi yang berkaitan. 

Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih 

teruji kebenarannya, bilamana dibandingkan data yang sejenis yang 

diperoleh dari sumber lain yang berbeda. Sehingga dengan menggunakan 

triangulasi tersebut peneliti dapat menyimpulkan tetang peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini diuraikan menjadi empat 

bab, dari masing-masing bab tersebut terbagi menjadi sub-sub bab yang 

mempunyai kaitan, saling mendukung dan saling melengkapi sehingga 

membentuk suatu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, diharapkan akan 

terbentuk sistem penulisan dan pembahasan yang sistematis. Secara garis 

besar sistematika pembahasan dalam skripsi ini diklasifikasikan sabagai 

berikut: 

BAB I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya madrasah, visi 
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dan misi madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, dan 

sarana prasarana madrasah. 

BAB III, memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai masalah 

yang diteliti di Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta, yaitu peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta, dampak kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru dan faktor pendukung serta faktor 

penghambat kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru. 

BAB IV, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakan penelitian mendalam tentang peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah 

Negeri Tempel maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah 

Aliyah Negeri Tempel, sebagai berikut: 

a. Kepala madrasah sebagai educator/pendidik; guna meningkatkan 

kinerja para guru, kepala madrasah selalu memberikan pengarahan setip 

ada waktu luang maupun dikala sedang adanya rapat bersama dewan 

guru sehingga para guru bersemangat dalam melakukan tugasnya, 

karena paru guru merasa diperhatikan oleh kepala madrasah, selain itu 

kepala madrasah juga menekankan agar para guru menggunakan 

sumber belajar yang telah disediakan secara maksimal. Peningkatan 

para guru dalam hal ini bisa dilihat dari siswa-siswi Madrasah Aliyah 

Negeri Tempel telah memiliki beberapa prestasi yang membanggakan. 

b. Kepala madrasah sebagai supervisor; yaitu untuk mengetahui berjalan 

baik atau tidaknya program yang telah ditentukan atau telah 

dirumuskan, maka kepala madrasah dalam hal ini selalu melakukan 

kunjungan kelas dan pengawasan secara mendadak atau tidak pernah 

terjadwalkan oleh kepala madrasah, dan itu sangatlah baik.
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c. Kepala madrasah sebagai leader/pemimpin; kemampuan kepala 

madrasah dalam menempatkan dirinya sebagai seorang pemimpin 

sudalah baik, karena kepala madrasah menjalin hubungan yang 

harmonis dengan para guru dan dalam memberikan tugas kepada guru 

kepala madrasah sesuai dengan tupoksi yang dimiliki oleh para guru. 

d. Kepala madrasah sebagai manajer; kepala Madrasah Aliyah Negeri 

Tempel dalam hal ini bekerjasama dengan beberapa lembaga untuk 

melakukan pelatihan atau workshop, agar para guru mampu 

menjalankan tugasnya sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

e. Kepala madrasah sebagai administrator; sebagaimana yang telah lazim 

diketahui bahwa dalam administrasi terdapat beberapa fungsi yang 

diantaranya perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, kepegawaian 

dan lainlain. Kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya sebai 

administrator tertuang dalam program tahunan madrasah. 

f. Kepala madrasah sebagai motivator; tiap tahun kepala madrasah selalu 

memberikan penghargaan kepada guru-guru yang dianggap berprestasi 

dan sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan yaitu mempengaruhi 

atau membujuk tenaga kependidikannya agar selalu bersemangat dalam 

menjalankan tugas-tuganya, karena tugas yang telah dibebankan pada 

semuanya itu adalah suatu kewajiban yang harus dikerjakan. 

g. Kepala madrasah sebagai innovator; inovasi dan pembaruan yang 

dilakukan kepala Madrash Aliyah Negeri Tempel sudah banyak, hal ini 
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dapat dilihat dari fasilitas dan kegiatan ekstrakulikuler yang sangat 

berguna bagi para guru maunpun para siswa untuk pengembangan 

dalam hal prestasi maupun karakter. 

2. Dampak Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa kinerja guru 

di MAN Tempel dapat dikatakan baik. Hal ini bisa dilihat dari: 

a. Kopetensi Guru Meningkat 

Dalam hal ini guru berperan aktif terhadap keefektifan pembelajaran 

peserta didik meliputi: 

1) Guru dalam merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dan tujuan pembelajaran mengikuti standar pendidikan. 

2) Guru dalam mengidentifikasikan materi-materi pembelajaran, 

dengan menyesuaikan alat-alat atau sarana pembelajaran yang ada di 

MAN Tempel. 

3) Guru mampu memberikan motivasi kepada siswa ketika memulai 

pembelajaran 

4) Guru dalam kegiatan inti pembelajaran menggunakan berbagai 

metode pembelajaran dan disesuaikan dengan materi pelajaran. 

5) Membuat rangkuman hasil pembelajaran pada saat pembelajaran 

telah selesai. 

b. Peningkatan Displin Kerja 

Kedisiplinan guru dapat dilihat dari tidak adanya guru yang 

datang terlambat dan mampu membangun etos kerja yang baik melalui 

perbaikan dan penciptaan iklim kerja yang nyaman dan kondusif. 
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3. Faktor Pendukung dan Hambatan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru. 

a. Faktor pendukung 

1) Kepribadian kepala madrasah yang baik. 

2) Fasilitas perpustakaan yang baik dan nyaman 

3) Ruang kelas dan lingkungan madrasah yang nyaman dan bersih 

b. Faktor penghambat 

1) Ruang guru yang kurang memadai karena ruangan guru yang 

sekarang ditempatai masih bersifat sementara, yaitu menembapati 

ruang laboratorium fisika sehingga guru tidak leluasa dalam 

menjalankan tugasnya didalam ruangan guru sendiri. 

2) Manajemen Personalia, yaitu rendahnya kemampuan manajemen 

waktu seorang guru yang mana banyak guru yang masih 

mementingkan administrasi personalnya sehingga pemenuhan 

kebutuhan kinerja guru kurang terpenuhi. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan setelah penelitian ini dilakukan yaitu: 

1. Kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru harus membangun 

ruang guru yang memadai, agar guru tidak mengalami kesulitan dalam 

menjalakan tugas yang dibebankan. 
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2. Kepala madrasah harus lebih tegas lagi terhadap guru yang masih 

mementingkan urusan pribadinya, supaya guru yang lain juga tidak 

terpengaruh. 

C. Kata Penutup  

Syukur alhamdulillah penyusun panjatkan kepada Allah swt yang 

telah memberikan kekuatan dan nikmat-Nya sehingga dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini. Tugas akhir ini telah disusun dengan segenap kemampuan 

yang ada dan dengan rasa tawakal kepada-Mu ya Allah. penyusun 

mengharapkan mudah-mudahan hasil karya ini yang banyak dibantu oleh 

berbagai pihak dapat memberikan manfaat bagi penyusun, bagi pembaca dan 

bagi instasnsi terkait. 

Penyusun menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penyusun sangat 

berharap saran dan kritik yang sifatnya membangun dari pembaca dan pemerhati 

pendidikan sebagai masukan.  

Akhir kata, penyusun hanya dapat mengucapkan rasa terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu perjalanan penyelesaian skripsi ini. 

Rasa terima kasih dan doa penyusun ucapkan kepada orang tua dan keluarga 

yang telah dengan penuh setia dan rasa kasih sayang memberikan dorongan 

dan semangat. Kepada keluarga besar MAN Tempel penyusun sampaikan 

terima kasih yang sebanyak-banyaknya atas kesediannya memberikan 

kesempatan kepada penulia untuk menjadi bagian dalam keluarga besar ini. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pertanyaan untuk kepala madrasah 

a. Apa saja bentuk kebijakan dalam kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala 

madrasah guna meningkatkan kinerja guru 

b. Adakah langkah-langkah strategis yang dilakukan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru 

c. Apa saja pendekatan-pendekatan kepala madrasah dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang dihadapi guru  dalam melaksanakan tugasnya 

d. Sejauh mana kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru dalam 

meningkatkan inovasi guna meningkatkan kinerjanya 

e. Gaya kepemimpinan seperti apakah yang kepala madrasah terapkan dalam 

menunjak peningkatan kinerja guru 

f. Faktor apa saja yang mendukung peran kepemimpinan kepala madrasah 

g. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam peranan kepemimpinan 

kepala madrasah 

2. Pertanyaan untuk guru 

a. Apakah kepala madrasah melakukan kunjungan kelas atau pengamatan 

terhadap kinerja guru (baik kala guru melakukan program kerja maupun 

pembelajaran dikelas) 

b. Adakah komunikasi yang baik antara kepala madrasah dan guru dalam hal 

penetapan kebijakan, kendala-kendala guru, dll 

c. Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan administrasi 

madrasah. Berkaitan dengan program kerja pendek, menengah dan jangka 

panjang.  

d. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pembagian tugas terhadap 

bawahannya?  

e. Apakah kebijakan kepala madrasah dalam membagi tugas kepada guru 

maupun bawahannya memberatkan atau justru memotivasi 

f. Apakah kepala madrasah mengontrol sarana prasarana agar tepat sasaran. 



 
 

 

 

g. Seberapa besar dukungan kepala madrasah (moril maupun materil) dalam 

menunjang kinerja guru, kreativitas guru dll. 

h. Seberapa besar peran kepala madrasah dalam memberikan motivasi ketika 

guru mengalami kendala-kendala dalam hal pendidikan, pengajaran dll. 

i. Apakah ada bentuk apresiasi kepada guru teladan (kehadiran, pengajaran, 

atau prestasi lainnya). Hanya ucapan, atau ada sejenis bingkisan.  

j. Apakah inovasi yang dilakukan kepala madrasah memberatkan para guru 

k. Apakah kepala madrasah mamapu memotivasi para guru guna meningkatkan 

kinerja (baik dalam hal pembelajaran maupun tindakan) 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis madrasah 

2. Sejarah berdirinya madrasah 

3. Sarana dan prasarana madrasah 

4. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

5. Kinerja guru 

6. Dampak kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja guru 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Visi dan Misi madrasah 

2. Program tahunan madrasah 

3. Tupoksi kepala madrasah dan guru 

4. Tata tertib madrasah 

5. Ruang kepala madrasah 

6. Gambar depan madrasah 

7. Gambar ruang guru dan ruang wakil kepala madrasah 

8. Gambar sarana prasarana madrasah dan keadaan madrasah 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2016 

Jam : 08.00 WIB 

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data : Bapak Drs. Rahmat Mizan, M.A 

Deskripsi Data: 

Mendapatkan gambaran umum madrasah beserta isinya yang dijelaskan oleh Bapak 

Drs. Rahmat Mizan, M.A, yang meliputi: ruang kelas, gamabaran Madrasah sejarah 

berdirinya madrasah dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2016 

Jam : 10.00 WIB 

Lokasi : MAN Tempel 

Deskripsi Data: 

Mendapatkan informasi tentang jumlah siswa, ruangan kelas, jumalah guru, visi dan 

misi madrasah, keadaan ruang kepala madrasah, ambar depan madrasah, gambar ruang 

guru dan ruang wakil kepala madrasah, dan gambar sarana prasarana madrasah dan 

keadaan madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Selasa, 6 Desember 2016 

Jam : 08.00 WIB 

Lokasi : Ruang Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Sumber Data : Ibu Nur Syam’ah, S.Pd, M.Pd 

Deskripsi Data: 

Mendapatkan informasi tentang program tahunan madrasah, tupoksi kepala madrasah 

dan guru, dan tata tertib madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : 6 Desember 2016 

Jam : 09.15 WIB 

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data : Bapak Drs. Rahmat Mizan, M.A 

Deskripsi Data: 

Bapak Rahmat Mizan adalah Kepala Madrasah MAN Tempel Sleman Yogyakarta. 

Wawancara ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang 

kepala madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tenteng 

peningkatan kinerja guru . Dari hasil wawancara tersebut mendapatkan informasi bahwa 

kepala madrasah mampu meningkatan kinerja guru dengan baik .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 5 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Rabu, 14 Desember 2016 

Jam : 07.20 WIB 

Lokasi : Ruang Guru 

Sumber Data : Ibu Mardianti, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Dari hasil wawancara tersebut mendapat informasi tentang kepedulian kepala madrasah 

dalam hal peningkatan penerapan pembelajaran para guru di kelas dan infor masi 

tentang keteladanan kepala madrasah dalam hal kedisiplinan terhadap tata tertib 

madrasah yang memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya di kelas maupun 

di lingkungan madrasah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 6 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016 

Jam : 07.30 WIB 

Lokasi : Ruang kepala madrasah 

Sumber Data : Bapak Drs. Rahmat Mizan, M.A 

Deskripsi Data: 

Dari hasil wawancara peneliti memperoleh dinformasi bahwa bapak Drs. Rahmat 

Mizan, M.A selalu memberikan contoh teladan yang baik dalam mentaati tata tertib 

sekolah, dan selalu memberikan morivasi pada guru setiap ada rapat guru maupun 

dikala ada waktu senggang, selain itu bapak Drs. Rahmat Mizan, M.A juga sering 

melakukan kunjungan kelas ketiga guru sedang melakukan kegiatan pembelajaran agar 

kepala mdrasah dapat mengetahui perkembangan para guru dalam hal pengaplikasian 

model-model pembelajaran dan pemanfaatan sarana yang ada di ruang kelas. 

Selain itu peneliti juga memperoleh informasi bahwa peningkatan guru diman tempel 

cukup signifikan, baik dalam proses perencanaan maupun proses pelaksanaan 

pembelajaran dan peningkatan dalam hal kinerjanya dalam mengelola tugas-tugas yang 

diembannya juga perkembangan dispin para guru sangat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 7 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016 

Jam : 10.30 WIB 

Lokasi : Ruang Guru 

Sumber Data : Ibu Nur Syam’ah, S.Pd, M.Pd 

Deskripsi data : 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Nur Syam’ah, S.Pd, M.Pd, peneliti memperoleh 

informasi bahwa kepala madrasah dalam memberikan tugas kepada para guru itu sesuai 

dengan tupoksi yang ada dan kepala madrasah selalu mendorong para guru agar 

menyelesaikan dan menjalankan program tahunan sekolah secara maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 8 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 19 Desember 2016 

Jam : 09.20 WIB 

Lokasi : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Didik Sumarah Adi, S.Pd 

Deskripsi data : 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Didik Sumarah Adi, S.Pd, peneliti memperoleh 

informasi bahwa kepala madrasah sangat memperhatikan perkembangan peserta didik 

dalam hal keahlian ekstrakurikuler dengan cara mengadakan/melengkapi sarana 

prasarana yang menunjang kegiatan ekstrakurikuler, selain itu kepala madrasah juga 

sering menekankan pada para guru agar benar-benar mampu mengembangkan keahlian 

peserda didik dalam bidang ekstrakurikuler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

CATATAN LAPANGAN 9 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 19 Desember 2016 

Jam : 06.00 WIB 

Lokasi : MAN Tempel 

Deskripsi Data: 

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh data sebagai berikut: 

1. Adanya kegiatan pembacaan Al-Qur’an bersama sebelum memulai awal 

pembelajaran, yatu dilakukan pada jam 07.00 WIB. 

2. Adanya kegiatan sholat dhuha berja’ah 

3. Para guru datang di madrasah pada paling tidak pukul 06.45. 

4. Semua ruang kelas menggunakan proyector sebagai penunjang proses belajar 

mengajar. 

5. Ruang perpustakaan yang cukup memadai dan koleksi buku juga cukup lengkap 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Gerbang/MAN Tempel Tampak Depan 

 

 

Taman Utama MAN Tempel  

 



 
 

 

 

Taman Depan/Taman Samping Musholah MAN Tempel  

 

 

Lapangan Bola MAN Tempel  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Musholah MAN Tempel 

Ruang Kepala Madrasah MAN Tempel 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Guru MAN Tempel 

Ruang Guru BK MAN Tempel  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Wakil Kepala Madrasah MAN Tempel 

Ruang Perpustakaan MAN Tempel  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang UKS MAN Tempel  

Ruang Piket Guru dan Ruang Tunggu Tamu  MAN Tempel  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Keterampilan Tata Busana MAN Tempel  

Ruang Laboratorium IPA MAN Tempel  

Aula MAN Tempel  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Ekstrakulikuler MAN Tempel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Prestasi Siswa MAN Tempel  
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